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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah menjelaskan evaluasi aktivitas distribusi di PT
Tanindo Sentosa, salah satu perusahaan yang bergerak dalam pendistribusian
produk makanan ke konsumen dalam bentuk Hotel, Resort, Restoran dan Kafe di
berbagai daerah Kepulauan Riau. Kemudian untuk menentukan jumlah produk
yang akan didistribusikan kepada setiap konsumen untuk periode yang akan
datang dan menentukan metode lot size yang tepat untuk dapat mengoptimalkan
biaya. Teknik pengumpulan data dilakukan secara langsung dengan mendatangi
lokasi penelitian dan melakukan kegiatan pengumpulan data yang terdiri dari
wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis dalam penelitian ini
menggunakan analisis Distribution Requirement Planning (DRP). Data yang
sudah diambil dari perusahaan kemudian dibandingkan dengan metode
Distribution Requirement Planning (DRP). Hasil analisis data dan pembahasan
menunjukkan bahwa Perencanaan dan Penjadwalan Aktivitas distribusi metode
perusahaan dengan total biaya sebesar Rp. 37.218.714. Sedangkan dengan metode
DRP didapatkan total biayanya sebesar Rp. 35.534.113, sehingga dari hasil
perbandingan total biaya didapatkan bahwa total biaya dengan metode
Distribution Requirement Planning lebih kecil bila dibandingkan dengan metode
perusahaan dan terjadi efisiensi sebesar 5%.

Kata Kunci: Distribusi, EOQ, Distribution Requirement Planning, Peramalan
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ABSTRACT

The purpose of this study is to explains the evaluation of distribution activities in
PT Tanindo Sentosa, is one of the companies engaged in the distribution of food
products to consumers in the form of Hotels, Resorts, Restaurants and Cafes in
various regions in the Riau Islands. And determine the number of products that
will be distributed to each consumer for the coming period and determine the
right lot size method to be able to optimize costs. Data collection techniques were
carried out directly by visiting the research location and conducting data
collection activities consisting of interviews, observation and documentation. The
analysis technique in this study uses the Distribution Requirement Planning
analysis. Data that has been taken from the company is then compared with the
Distribution Requirement Planning method. The results of the data analysis and
discussion showed that the Planning and Scheduling of the Company's method
distribution activities with a total cost of Rp. 37,218,714. Whereas with the DRP
method the total cost was Rp. 35.534.113, so the results of the comparison of the
total costs found that the total costs using the Distribution Requirement Planning
method are smaller when compared with the company method and there is an
efficiency of 5%.

Keywords: Distribution, EOQ, Distribution Requirement Planning, Forecasting
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Semakin berkembangnya perdagangan bebas mengakibatkan timbulnya
persaingan dibidang industri. Banyak perusahaan yang menghasilkan produk yang
sama sehingga menyebabkan suatu perusahaan harus memiliki nilai tambah, baik
harga yang lebih murah, dan kualitas yang baik agar dapat bersaing dengan
perusahaan lain yang juga menghasilkan produk yang sama. Selain nilai tambah
dari suatu produk, jasa pada bidang pelayanan juga sangat penting untuk
keberhasilan suatu perusahaan dalam menjalanan bisnisnya dimana yang termasuk
dalam hal ini ialah manajemem distribusi.

Perusahaan distribusi dituntut untuk dapat menyalurkan produk dengan
baik, manajemen distribusi yang baik akan mengurangi kemungkinan kekurangan
stok barang dengan begitu konsumen akan merasa puas bila kebutuhannya dapat
terpenuhi dengan tepat waktu, tepat jumlah, dan tepat mutu. Jika terjadi
keterlambatan penyaluran produk akan menimbulkan kerugian bagi perusahaan,
yaitu ketidakpuasan konsumen, yang berakibat pada kehilangan penjualan dan
loyalitas para konsumennya (Meliana & Alfian, 2015).

PT. Tanindo Sentosa merupakan perusahaan yang secara kontinu melakukan
perbaikan kinerjanya, dengan komitmen untuk memberikan pelayanan yang baik
dan memenuhi kebutuhan para konsumen, tujuannya adalah untuk dapat bertahan

dalam persaingan industri yang semakin ketat. PT. Tanindo Sentosa merupakan



salah satu perusahaan yang bergerak dibidang penyaluran produk makanan kepada
konsumen yang berupa Hotel, Resort, Café di berbagai daerah di wilayah
Kepulauan Riau.

Distribusi yang dilakukan PT. Tanindo Sentosa didasarkan atas permintaan
setiap konsumen untuk memenuhi kebutuhan mereka, yang mana di dalam
perusahaan ini belum terdapat adanya suatu perencanaan penjadwalan aktivitas
distribusi yang terkoordinasi dengan baik, sehingga permintaan konsumen yang
belum dapat terkontrol menyebabkan kelebihan persediaan produk yang juga
menyebabkan biaya penyimpanan yang tinggi. Sehingga apabila hal ini terus
terjadi maka lambat laun akan berdampak kerugian pada perusahaan.

Besar kecilnya jumlah persediaan produk juga mempengaruhi besar
kecilnya keuntungan yang diperoleh oleh perusahaan, oleh karena itu perusahaan
diharuskan untuk mengetahui dengan baik kebutuhan dan permintaan konsumen
terhadap produk tersebut dengan kebutuhan konsumen. Untuk itu perusahaan
perlu melakukan perencanaan pendistribusian yang baik dan optimal, dalam
masalah ini kita dapat menggunakan Metode Distributin Requirement Planning
(DRP).

DRP adalah salah satu contoh aplikasi pendekatan dalam pengaturan
distribusi. Tahapan vyang terdapat dalam metode DRP dapat membantu
perusahaan dalam mengatasi masalah aktivitas pendistribusian produk, dengan
menyusun DRP perusahaan dapat mengetahui jumlah permintaan konsumen,
menentukan jumlah barang optimal yang akan didistribusikan ke konsumen dan

waktu pemesanan yang barang yang tepat, sehingga di harapkan dengan adanya



penjadwalan aktivitas distribusi yang baik dapat mengoptimalkan biaya distribusi
perusahaan dan meningkatkan kualitas pelayanan perusahaan dalam memenuhi
kebutuhan konsumen dengan tepat waktu, tepat jumlah dan tepat mutu untuk
meningkatkan keuntungan dan loyalitas konsumen perusahaan sehingga biaya
distribusi dapat ditekan seminimun mungkin.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas maka
peniliti termotivasi melakukan penelitian dengan judul perencanaan penjadwalan

aktivitas distribusi produk makanan di PT. Tanindo Sentosa Batam.

1.2 Identifikasi Masalah

Permasalahan distribusi yang dialami PT. Tanindo Sentosa adalah aktivitas
distribusi yang belum terkoordinasi secara baik. Dalam permintaan masing-
masing konsumen kurang terkontrol menyebabkan kelebihan persediaan produk di
gudang serta menyebabkan biaya simpan yang besar. Jika hal ini terjadi terus
menerus dan tidak dilakukan perbaikan untuk mengoptimalkan aktivitas distribusi

tersebut, maka akan menimbulkan kerugian bagi perusahaan.

1.3 Batasan Masalah
Agar masalah yang dibahas dalam penelitian ini tidak menyimpang, maka
diperlukan pembatasan masalah agar penelitian dapat fokus terhadap tujuan yang
akan dilaksanakan. Batasan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Data yang digunakan adalah data permintaan yang didapatkan dari
perusahaan mulai dari bulan Februari 2018 sampai dengan Januari 2019
2. Peramalan distribusi dilakukan untuk periode satu tahun ke depan yaitu

bulan Februari 2019 — Januari 2020



3. Fokus penelitian hanya pada produk Delikatessa Daging Asap 1Kg

4. Penelitian difokuskan kepada tiga konsumen besar yaitu Club Med Ria
Bintan, Nirwana Resort, dan Holiday Inn Resort

5. Metode peramalan yang digunakan pada penelitian ini adalah

Distribution Requirement Planning (DRP).

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang akan di bahas pada
penelitian antara lain:
1. Berapa jumlah produk yang akan didistribusikan kepada setiap
konsumen untuk periode yang akan datang?
2. Apakah terdapat perbandingan biaya distribusi antara metode yang
dipakai perusahaan saat ini dengan metode Distribution Requirement

Planning (DRP)?

1.5 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin di capai dari penelitian ini antara lain:
1. Menentukan jumlah produk yang akan didistribusikan kepada setiap
konsumen untuk periode yang akan datang
2. Menentukan perbandingan antara metode yang dipakai perusahaan saat

ini dengan metode Distribution Requirement Planning (DRP).



1.6 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang ingin diperoleh dari penelitian ini adalah:
1.6.1 Manfaat Teoritis
1. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu sumber
informasi pengetahuan, dan dapat menjadi bahan perbandingan
bagi para pembaca lain yang berniat untuk mempelajari masalah
yang sama
2. Menambah wawasan ulmu pengetahuan terutama dalam ilmu

Manajemen Logistik.

1.6.2 Manfaat Praktis
1. Bagi Perusahaan
1) Diharapkan dapat memberikan informasi  mengenai
perencanaan penjadwalan aktivitas distribusi sehingga dapat
memenuhi kebutuhan konsumen tepat waktu.
2) Distribusi barang dapat lebih optimal sehingga dapat
memperoleh keuntungan lebih maksimal, dan mengurangi

biaya yang tidak perlu.

2. Bagi Universitas Putera Batam
1) Memberikan informasi mengenai metode Distribution
Requirement Planning (DRP)
2) Sebagai tambahan ilmu referensi bagi mahasiswa dan rekan

rekan yang memerlukan.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Teori Dasar
2.1.1 Distribusi

Distribusi adalah kegiatan menyalurkan suatu produk, baik itu barang atau
jasa, dari produsen ke konsumen sehingga produk tersebut tersebar luas. Ada juga
yang menyebutkan arti distribusi adalah suatu kegiatan pemasaran yang bertujuan
untuk memudahkan proses penyampaian produk dari produsen kepada konsumen.
Dengan kata lain, pengertian distribusi adalah penghubung antara aktivitas
produksi dan konsumsi.(Agustina & Oktasari, 2012)

Banyaknya lokasi pelanggan yang berada jauh dari pabrik pembuatan
barang, maka diperlukan sistem penyimpanan yang bertingkat ganda (multi level
warehousing) dengan persediaan yang bertingkat pula (multi level inventory).
Dipandang dari segi distribusi atau penjualan, hal ini disebut sistem distribusi
bertingkat ganda (multi level or multiechelon distribution system). Persoalan-
persoalan yang paling banyak ditemui dalam sistem distribusi barang adalah:
(Indrajit, Eko & Djokopranoto, Richardus (2003)

1. Kebanyakan persediaan barang, atau

2. Barang berada di tempat yang salah, atau

3. Layanan pelanggan yang jelek, dan

4. Kehilangan penjualan karena kehabisan persediaan.



MDC atau pusat induk distribusi adalah tingkat atau level tertinggi dari sistem
distribusi yang langsung berhubungan dengan pemasok atau pabrik produk
sedangkan LDC adalah tingkat atau level terendah dari sistem distribusi yang
langsung berhubungan dengan pelanggan atau pemakai barang. Contoh pada
gambar 2.1 adalah sistem distribusi dengan 3 tingkat, kebanyakan, produk yang
dimaksudkan disini adalah produk jadi atau barang jadi yang disalurkan dari
pabrik ke para pelanggan. Namun dalam praktek cukup banyak juga dimana pusat
distribusi juga melakukan pekerjaan penyelesaian seperti reparasi, perakitan,

pengepakan, dan pekerjaan sejenis itu.

MDC
| |
RDC RDC RDC
100 200 300
| | | |
LDC LDC LDC LDC LDC
101 102 301 302 303
| | |
LDC LDC LDC LDC
201 202 203 204

Gambar 2.1 Bagan Multi Tingkat Dalam Jaringan Distribusi

MDC = master (central) distribution center (pusat induk distribusi)

RDC

LDC

(Indrajit, Eko & Djokopranoto, Richardus, (2003)

= local distribution center (pusat distribusi lokal)

= regional distribution center (pusat distribusi regional)




2.1.1.1 Sistem Distribusi ‘Dorong’ dan ‘Tarik’

Sistem distribusi ‘dorong’, pusat induk distribusi (MDC) menentukan apa
dan berapa yang perlu didistribusikan dan dikirim ke pusat distribusi regional atau
local (RDC & LDC), sedangkan dalam distribusi ‘tarik’, masing-masing pusat
distribusi pada tingkat bawah menentukan apa yang diperlukan dan itu yang
dipesan ke pusat induk distribusi (MDC) untuk dikirim. (R. E. Indrajit &
Djokopranoto, 2003)

Ada perbedaan penting bila kita berbicara tentang penimbunan persediaan,
yaitu sistem Pull dan sistem Push. Kedua sistem ini dapat didefinisikan sebagai
berikut:

1) Sistem Tarik (Pull)

Adalah suatu sistem di mana operasi (produksi, pengadaan, pemindahan

material, distribusi, produk, dan sebagainya) terjadi sebagai respon atas

tanda atau isyarat yang diberikan oleh pemakai pada eselon yang lebih
rendah dari sistem (distribusi). Tujuan sistem ini adalah untuk membeli,
menerima, memindahkan, membuat dengan tepat apa yang dibutuhkan, dan
agar tidak terjadi penyimpanan atas item yang tidak dibutuhkan.

2) Sistem Dorong (Push)

Adalah suatu sistem dimana operasi-operasi di atas terjadi sebagai respon

atas jadwal yang telah dibuat sebelumnya tanpa harus mempertimbangkan

status nyata dari operasi tersebut. Tujuan seperti ini adalah untuk menjaga

konsistensi jadwal yang telah dibuat.



Walaupun sistem pull lebih tua namun, sampai saat ini masih tetap
diaplikasikan secara luas. Pusat distribusi meramalkan permintaan pada kawasan
geograsi yang dilayani, menentukan kapan dan berapa banyak yang harus
memesan,dan meminta pengiriman dari gudang pusat pemasok sebagai layaknya
pemasok lepas. Pesanan dikeluarkan tanpa mempertimbangkan persediaan atau
kebutuhan pusat distribusi yang lain. Gudang pusat tidak akan menerima
informasi baik tentang tingkat persediaan maupun permintaan pada pusat
distribusi. Gudang pusat akan memperlakukan permintaan-permintaan dari pusat
distribusi seperti layaknya permintaan pelanggan. Dari data-data permintaan
inilah nantinya gudang pusat akan menentukan rencana pengiriman maupun
persediaan pengamanan.

Sistem pull ini bisa dioperasikan secara manual dan tidak membutuhkan
banyak telekomunikasi karena pertukaran informasi dari gudang pusat ke pusat
distribusi memang tidak banyak. Namun pada sistem ini akan terjadi amplifikasi
permintaan pelanggan pada pusat distribusi sampai dengan gudang pusat. Lebih
dari itu, pusat-pusat distribusi biasanya memesan untuk kebutuhan beberapa
minggu sehingga cukup ekonomis dipandang dari biaya transportasi. Hal ini
mengakibatkan pada saat-saat tertentu tidak ada permintaan dari pusat distribusi
ke gudang pusat dan pada saat-saat yang lain mungkin permintaan dari beberapa
pusat distribusi akan datang sekaligus sehingga gudang pusat harus menyiapkan
persediaan pengamanan yang cukup besar dan tetap akan menghadapi

kemungkinan kekurangan stok.
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Pada sistem push, keputusan-keputusan pengiriman ditentukan pada eselon
yang lebih tinggi. Informasi yang berkaitan dengan permintaan dan tingkat
persediaan pada eselon yang lebih rendah harus sering kali dikirim ke eselon yang
lebih tinggi. Ini berarti bahwa keputusan pengiriman eselon yang lebih rendah
dibuat pada eselon yang lebih rendah. Lebih dari itu, pada sistem push ini harus
dilakukan peramalan pada eselon yang lebih tinggi sehingga kuantitas dan waktu
pengiriman bisa direncanakan pada suatu periode perencanaan tertentu.

Sistem push ini layak digunakan bila transmisi dan pemrosesan data dalam
volume yang besar bisa dilakukan dengan relatif mudah. Perusahaan-perusahaan
yang memiliki ratusan pusat distribusi harus mengendalikan sistem distribusinya
dengan telekomunikasi dan sistem komputer.

Salah satu keunggulan sistem push adalah pengurangan persediaan pada
gudang pusat karena MPS dan pengiriman bisa diselaraskan. Jumlah yang
direncanakan dikirim agar segera dikirim begitu proses produksinya selesai.
Sistem push hanya akan memberikan keunggulan apabila perusahaan bisa
membuat produk berdasarkan ramalan permintaan yang akurat. Perusahaan yang
tidak bisa membuat ramalan permintaan yang akurat dan rasional tidak bisa
berharap lebih banyak untuk memperoleh kelebihan dari sistem push

dibandingkan dengan sistem pull. (Andayani, 2011)

2.1.1.2 Distribution Requirement Planning (DRP)
Istilah DRP memiliki dua pengertian yang berbeda, yaitu:
Distribution Requirement Planning adalah berfungsi menentukan kebutuhan-

kebutuhan untuk mengisi kembali inventori pada distribution center. Sedangkan



11

Distribution Resource Planning merupakan perluasan dari distribution
requirement planning yang mencakup lebih dari sekedar sistem perencanaan dan
pengendalian pengisian kembali inventori, tetapi ditambah dengan perencanaan
dan pengendalian dari sumber-sumber yang terkait dalam sistem distribusi seperti:
warehouse space, tenaga kerja, uang, fasilitas transportasi dan warehousing.
Termasuk disisi adalah keterkaitan dari replenishment system ke financial system
dan penggunaan simulasi sebagai alat untuk meningkatkan perfomansi sistem.
(Gasperz, 2004)

Distribution Requirement Planning disasarkan pada peramalan kebutuhan
pada level terendah dalam jaringan tersebut yang akan menentukan kebutuhan

persediaan pada level yang lebih tinggi.

2.1.1.3 Konsep Distribution Requirement Planning (DRP)

Distribution Requirement Planning adalah suatu metode untuk menangani
pengadaan persediaan dalam suatu jaringan distribusi multi eselon. Metode ini
menggunakan demand independent, dimana dilakukan peramalan untuk
memenuhi struktur pengadaannya. Berapapun banyaknya level yang ada dalam
jaringan distribusi, semuanya merupakan variabel yang dependent kecuali level
yang langsung memenuhi customer.

Distribution Requirement Planning lebih menekankan pada aktivitas
pengendalian dari pada kegiatan pemesanan. DRP mengantisipasi kebutuhan
mendatang dengan perencanaan pada setiap level pada jaringan distribusi. Metode
ini dapat memprediksi masalah-masalah sebelum masalah-masalah tersebut benar-

benar terjadi memberikan titik pandang terhadap jaringan distribusi.
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Logika dasar DRP adalah sebagai berikut:

1. Gross Requirement/Forecast demand diperoleh dari hasil forecasting.

2. Dari hasil peramalan distribusi local, hitung Time Phased Net Requirement.
Net Requirement tersebut mengidentifikasikan kapan level persediaan
(Scheduled Receipt — Projected On Hand Periode sebelumnya) dipenuhi oleh
Gross Requirement. Untuk sebuah periode:

Net Requirement = (Gross Requirement + Safety Stock) — (Scheduled Receipt
+ Projected On Hand Periode sebelumnya). Nilai Net Requirement yang
dicatat (recorded) adalah nilai yang bernilai positif.

3. Setelah itu dihasilkan sebuah Planned Order Receipt sejumlah Net
Requirement tersebut (ukuran lot tertentu) pada periode tersebut.

4. Ditentukan hari dimana harus melakukan pemesanan tersebut (Planned Order
Release) dengan mengurangkan hari terjadwalnya Planned Order Receipt
dengan Lead Time.

5. Dihitung Projected On Hand pada periode tersebut:

Projected On Hand = (Projected On Hand Periode sebelumnya + Schedule
Receipt + Planned Order Receipt) — (Gross Requirement)
6. Besarnya Planned Order Release menjadi Gross Requirement pada periode

yang sama untuk level berikutnya dari jaringan distribusi.

2.1.1.4 Fungsi Distribution Requirement Planning (DRP)
Distribution Requirement Planning sangat berperan baik untuk sistem

distribusi manufaktur yang integrasi maupun sistem distribusi murni. Dengan
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kebutuhan persediaan time phasing pada tiap level dalam jaringan distribusi, DRP
memiliki kemampuan untuk memprediksi suatu problem benar-benar terjadi.
Sistem  Distribution  Requirement Planning bekerja  berdasarkan
penjadwalan yang telah dibuat untuk permintaan dimasa yang akan datang
sehingga mampu mengantisipasi perencanaan masa depan dengan perencanaan
yang lebih dini dari pada setiap level distribusi. Untuk organisasi manufaktur,
yang memproduksi untuk memenuhi persediaan serta untuk dijual melalui
jaringan distribusinya sendiri. Perfomansi dapat ditingkatkan dengan

mengintegrasi sistem MRP dan DRP sekaligus. (Harsono & Putro, 2017)

Kebutuhan Efisiensi
» MPS |« Perencaan Produksi
Distribusi ‘ Produksi
A
DRP MDC Komponen MRP
[ \
RDC LDC Komponen Sub Komponen
P Assembly P
\
LDC LDC Komponen Komponen

(Richard J. Tersine, Fourth, Elsevler Science Publishing Co., Inc., hal.465)
Gambar 2.2. Integrasi Distribusi dan Manufaktur
Kedua sistem tersebut digabungkan melalui Master Distributioin Schedule
(MDS). Dimana DRP akan menyatukan jumlah permintaan yang harus dipenuhi
berdasarkan ramalan, yang akan dijadwalkan sebagai input untuk MDS. Dan

selanjutnya proyeksi kebutuhan produk jadi dari Master Production Schedule
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(MPS) menjadi input bagi MRP, yang akan menghitung kebutuhan komponen dan

sub assembly yang harus dipenuhi.

Keterangan:

MPS = Master Production Schedule

MDC = Master Distribution Center

RDC = Regional Distribution Center

LDC = Lower Distribution Center

Perencanaan horizon Distribution Requirement Planning seharusnya

sekurang-kurangnya sama dengan lead time kumulatif. Penjadwalan ulang dan

jaringan dilakukan secara periodik, biasanya sekurang-kurangnya sekali

seminggu, menurut Green 1987, keuntungan yang didapat dari penerapan metode

DRP adalah:

1. Dapat dikenali saling ketergantungan persediaan distribusi dan manufaktur.

2. Sebuah jaringan distribusi yang lengkap dapat disusun, yang memberikan
gambaran yang jelas dari atas maupun dari bawah jaringan.

3. DRP menyusun kerangka kerja untuk pengendalian logistik total dari
distribusi ke manufaktur untuk pembelian

4. DRP menyediakan masukan untuk perencanaan penjadwalan distribusi dari

sumber penawaran ke titik distribusi

2.1.2 Distribusi Persediaan

Persediaan merupakan semua barang dan bahan yang dipakai dalam proses

produksi dan distribusi perusahaan. Jadi distribusi persediaan adalah suatu

aktivitas perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian proses produksi dan
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distribusi perusahaan dari produsen hingga sampai ke konsumen untuk
memperoleh suatu keuntungan.

Distribusi sangatlah penting, sebab pada umumnya pemasok pabrikan dan
pelanggan yang potensial tersebar luas secara geografis dengan meluasnya pasar,
tentunya akan diikuti dengan peningkatan volume produksi, maka biaya
pembelian atau biaya produksi akan berkurang, sehingga akan meningkatkan
keuntungan perusahaan untuk mendukung hal tersebut dibutuhkan sistem
distribusi yang baik. Beberapa faktor yang mempengaruhi distribusi adalah
saluran distribusi, jenis pasar yang akan dilayani, karakteristik produk, jenis

transportasi yang digunakan.

2.1.2.1 Penyebab dan Fungsi Persediaan

Persediaan merupakan suatu hal yang tak terhindarkan. Penyebab timbulnya
persediaan adalah sebagai berikut (Baroto, 2002):

1. Mekanisme pemenuhan atas permintaan.

2. Keinginan untuk meredam ketidakpastian.\

3. Keinginan melakukan spekulasi yang bertujuan mendapatakan

keuntungan besar dari kenaikan harga dimasa mendatang.

Beberapa fungsi persediaan adalah sebagai berikut:

1. Fungsi independensi

2. Fungsi ekonomis

3. Fungsi antisipasi

4. Fungsi fleksibilitas
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Persediaan mempunyai beberapa fungsi dalam memenuhi kebutuhan,
diantaranya adalah sebagai berikut (Assauri, 2008):

1. Menghilangkan resiko keterlambatan datangnya barang atau bahan-
bahan yang dibutuhkan perusahaan

2. Menghilangkan resiko dari material yang dipesan tidak baik sehingga
harus di kembalikan

3. Untuk menumpuk bahan-bahan yang dihasilkan secara musiman
sehingga dapat digunakan bila bahan itu tidak ada dalam pasaran.

4. Mempertahankan stabilitas operasi perusahaan atau menjamin
kelancaran arus produksi

5. Mencapai penggunaan mesin yang optimal

6. Memberikan pelayanan (Service) kepada langganan dengans ebaiknya-
baiknya, dimana keinginan langganan pada suatu waktu dspat dipenuhi
atau memberikan jaminan tetap tersedianya barang jadi tersebut.

7. Membuat pengadaan atau produksi tidak perlu sesuai dengan

penggunaan atau penjualannya.

2.1.2.2 Jenis Persediaan
Persediaan dapat dibedakan dalam lima jenis, yaitu:
1. Persediaan bahan baku (raw materials stock) yaitu poersediaan dari
barang-barang yang digunakan dalam proses produksi, dimana barang
tersebut diperoleh dari sumber-sumber alam atau dibeli dari supplier

yang menghasilkan bahan baku bagi perusahaan yang menggunakannya.
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. Persediaan barang jadi atau barang dalam proses (work in process) yaitu
persediaan barang-barang yang keluar dari tiap proses yang kemudian
diproses kembali menjadi barang jadi.

. Persediaan barang-barang pembantu atau perlengkapan (supplier stock)
yaitu persediaan barang-barang yang diperlukan dalam proses produksi
untuk membantu menghasilkan produk tetapi tidak merupakan bagian
komponen dari barang jadi.

. Persediaan komponen produk (components stock) yaitu persediaan
barang-barang yang terdiri dari komponen-komponen diterima dari
perusahaan lain, yang dapat secara langsung di-assembling dengan
komponen lain, tanpa melalui proses produksi sebelumnya.

. Persediaan barang jadi (finished good stock) yaitu persediaan barang-
barang yang telah selesai diproses dan siap untuk dijual kepada

pelanggan atau perusahaan lain.

2.1.2.3 Biaya Dalam Persediaan

Biaya persediaan adalah semua pengeluaran dan kerugian yang timbul

sebagai akibat persediaan. Biaya tersebut adalah harga pembelian, biaya

pemesanan, biaya penyimpanan, dan biaya kekurangan persediaan. Berikut ini

penjelasan untuk biaya-biaya tersebut:

1. Harga pembelian adalah biaya yang dikeluarkan untuk membeli barang.

2. Biaya pemesanan adalah biaya yang harus dikeluarkan untuk melakukan

pemesanan ke pemasok, yang besarnya biasanya tidak dipengaruhi oleh
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jumlah pemesanan. Biaya pemesanan ini meliputi biaya pemrosesan
pesanan, upah pekerja, biaya telepon/fax, biaya dokumentasi/transaksi
dan biaya lainnya.

3. Biaya penyimpanan adalah biaya yang dikeluarkan dalam penanganan
atau penyimpanan material, semi finished product, sub assembly, atau
pun produk jadi

4. Biaya kekurangan persediaan terjadi pada saat perusahaan tidak dapat
memenuhi permintaan konsumen kerena kehabisan stock. Kehabisan
stock menimbulkan kerugian berupa biaya akibat kehilangan kesempatan
mendapatkan keuntungan atau kehilangan konsumen yang merasa tidak

puas.

Persediaan yang berlebih merupakan asset negatif bagi perusahaan karena
persediaan ini menggunakan tempat penyimpanan yang sangat berharga,
mengurangi modal kerja, mengurangi nilai ROI dan lain sebagainya. Item yang
berlebih dan usang sebaiknya dikurangi atau dibuang.(Hidayat, Nurhasanah, &

Zulkifli, n.d.)

2.1.3 Peramalan

Peramalan merupakan suatu proses penggunaan data historis untuk
melakukan perkiraan keadaan di masa yang akan datang. Peramalan menjadi
dasar bagi perusahaan untuk pengambilan keputusan untuk perencanaan jangka
panjang. Ramalan tentang besar pasar, jumlah pembeli potensial, dan lain-lain
merupakan masukan bagi pihak manajemen operasi untuk membuat perencanaan

produksi, mengelola persediaan, mengelola bahan baku, mengelola peralatan, dan
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mengelola sumber daya manusia. Permintaan pasar akan produk atau jasa

besarnya dipengaruhi oleh keadaan di masa yang akan datang.

2.1.3.1 Karakteristik Peramalan
Peramalan permintaan memiliki karakteristik tertentu yang berlaku secara
umum. Karakteristik tersebut digunakan untuk menilai hasil suatu proses
peramalan permintaan dan metode peramalan yang digunakan. Karakteristik
peramalan permintaan adalah sebagai berikut:
1. Faktor penyebab yang berlaku di masa lalu diasumsikan akan berfungsi
juga di masa yang akan dating
2. Peramalan tidak pernah sempurna, permintaan aktual selalu berbeda
dengan permintaan yang diramalkan.
3. Tingkat ketepatan ramalan akan berkurang dalam rentang waktu yang

semakin panjang.

2.1.3.2 Metode Peramalan

Peramalan permintaan membutuhkan suatu metode tertentu yang disebut
metode peramalan, pada dasarnya setiap metode peramalan memiliki kesamaan
yaitu penggunaan data di masa lalu untuk memperkirakan atau memproyeksikan
data di masa yang akan datang. Berdasarkan tekniknya, metode peramalan dapat
dikategorikan ke dalam metode kualitatif dan metode kuantitatif.

Metode kualitatif biasanya digunakan bila tidak ada atau sedikit data masa
lalu. Dalam metode ini, pedapat pakar dan prediksi mereka dijadikan dasar untuk
menetapkan permintaan yang akan datang. Metode kualitatif yang batang dikenal

adalah metode Delphi dan metode kelompok nominal.
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Metode kuantitatif. Pada metode ini, suatu set data historis digunakan untuk
meramalkan permintaan masa depan. Ada dua kelompok besar metode kuantitatif,
yaitu: Metode Time Series dan metode Nontime Series

Metode time series adalah metode peramalan yang menggunakan waktu
sebagai dasar peramalan. Adapun metode time series adalah sebagai berikut
(Baroto, 2004):

1. Metode Simple Average,

2. Metode Moving Average,

3. Metode Weight Moving Average,

4. Metode Exponential Smoothing,

5. Metode Regresi Linear Sederhana

6. Metode Winter.

7. Dan lain-lain.

Termasuk dalam metode kuantitatif nontime series adalah metode-metode
ekonometrik, metode analisis input-output, metode regresi dengan variabel bebas

bukan waktu.

A. Metode Time Series

Metode time series adalah metode peramalan secara kuantitatif dengan
menggunakan waktu sebagai dasar suatu peramalan. Faktanya tidak ada suatu
metode peramalan yang ditetapkan terbaik unruk melakukan peramalan, karena

suatu metide peramalan tidak baik untuk data tertentu, tetapi tidak untuk data lain.
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Peramalan dengan time series memiliki prosedur yang harus dilaksanakan

secara utuh. Risiko yang mungkin muncul jika prosedur tidak dilaksanakan

dengan baik:

1.

2.

3.

Hasil peramalan tidak valid, sehingga tidak dapat diterapkan
Kesulitan mendapatkan atau memilih metode peramalan yang akan
memberikan validitas ramalan tinggi

Memerlukan waktu dalam melakukan analisis dan peramalan

Prosedur peramalan permintaan dengan metode time series adalah sebagai

berikut:

1.

Tentukan pola data permintaan. Data diplot sesuai grafis, dan

menyimpulkan pola data tersebut.

. Menggunakan beberapa metode time series yang sesuai dengan Kriteria

pola data permintaan.

. Mengevaluasi tingkat kesalahan masing-masing metode yang digunakan.

Tingkat kesalahan peramalan diukur dengan kriteria Mean Absolute
Deviation (MAD), Mean Square of Error (MSE), Mean Absolute

Procentage of Error (MAPE).

. Memilih metode peramalan terbaik dari metode yang digunakan. Metode

peramalan terbaik adalah metode yang memberikan tingkat kesalahan

paling kecil dibandingkan metode lainnya.

. Melakukan peramalan permintaan dengan metode peramalan yang

terpilih.
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Berdasarkan peramalan yang telah dijelaskan, langkah awal yang dilakukan
adalah pola permintaan time series. Pola permintaan dapat diketahui dengan
membuat scatter diagram yaitu pemplotan data historis selama interval waktu
tertentu. Dalam time series terdapat empat jenis pola permintaan, yaitu trend,
musiman, siklis dan konstan (horizontal). Pola permintaan tersebut akan
mempengaruhi metode peramalan yang telah digunakan. Setiap metode peramalan
memiliki karakteristik tertentu sehingga memerlukan persyaratan atau asumsi

tertentu pula.

a. Pola Trend
Pola trend adalah data permintaan menunjukkan pola kecenderungan
gerakan penurunan ataupun kenaikan jangka panjang. Data menunjukkan
fluktuasi yang bila ditarik garis akan membentuk garis trend. Pola
permintaan trend, metode peramalan yang sebaiknya digunakan yaitu
metode regresi linear, exponential smoothing, dan double exponential

smoothing. Gambar 2.3 menunjukkan pola permintaan trend.

Gambar 2.3 Pola Trend
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b. Pola Musiman
Data dari permintaan yang berfluktuasi, fluktuasi tersebut menunjukkan
pengulangan dalam interval waktu tertentu, makan data tersebut
merupakan pola permintaan musiman. Disebut pola musiman karena
permintaan biasanya dipengaruhi oleh musim. Metode peramalan yang
sesuai untuk pola permintaan musiman adalah metode winter, dan
moving average atau weight moving average. Gambar 2.4 menunjukkan

pola permintaan musiman.

Gambar 2.4 Pola Musiman
c. Pola Siklis
Pola siklis apabila fluktuasi permintaan secara jangka panjang
membentuk pola gelombang atau siklus. Pola siklis mirip dengan pola
musiman, tetapi pola musiman tidak harus berbentuk gelombang,
bentuknya dapat bervariasi, namun terjadi pengulangan setiap tahun.
Metode yang sesuai untuk pola permintaan siklis adalah metode moving
average, weight moving average, dan exponential smoothing. Gambar

2.5 menunjukkan pola permintaan siklis
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e AR ol

Gambar 2.5 Pola Siklis

d. Pola Konstan
Pola data ini terjadi saat nilai data berfluktuasi di sekitar nilai rata-rata
yang konstan. Suatu produk yang apabila penjualannya tidak meningkat
atau menurun selama waktu tertentu termasuk ke dalam pola horizontal.
Metode peramalan yang sesuai untuk pola konstan adalah metode simple
average, moving average dan exponential smoothing. Gambar 2.6

menunjukkan pola permintaan konstan.

A

Gambar 2.6 Pola Konstan

Berikut beberapa metode peramalan dalam metode time series yaitu:
1. Metode Simple Average
Metode Simple Average adalah metode sederhana yang digunakan

untuk menentukan hasil peramalan untuk periode selanjutnya dengan
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menjumlahkan data historis dan kemudian dibagi dengan jumlah

periode. Metode Simple Average menggunakan rumus sebagai berikut:

di+dy+dz+--+d L,d
d,= +—=2—2 n_ Ze=mde Rumus 2.1

n n

dimana:
d’t = nilai peramalan untuk periode t
dt = nilai permintaan aktual periode t

n = jumlah periode waktu yang digunakan

Metode Moving Average
Metode rata-rata yang bergerak menggunakan sejumlah data aktual
permintaan yang baru untuk membangkitkan nilai ramalab permintaan

di masa yang akan datang. Rumus metode Moving Average adalah:

di_q+ di_p+ di_z+ -+die 0 die
d/, = "= mem e tn _ Zt=iden Rumus 2.2

n n

dimana:

d’t = nilai peramalan untuk periode t

dt = nilai permintaan aktual periode t

n = jumlah periode waktu yang digunakan sebagai dasar peramalan
(nilai n ini bila minimal 2 dan maksimal tidak ada, di tentukan
secara subjektif)

Metode Weight Moving Average

Data pada periode tertentu diberikan bobot, semakin dekat dengan

waktu sekarang maka akan semakin besar bobotnya. Bobot ditentukan
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berdasarkan suatu pengalaman. Rumus metode Weight Moving Average
adalah sebagai berikut:
d.= ¢,di—; +cydi_p + c3di_3 + -+ + cpdi—p ....RUMuUS 2.3
dimana:
d’t = nilai peramalan untuk periode t
dt = nilai permintaan aktual periode t
¢ = bobot masing-masing data yang digunakan (X c; = 1), ditentukan
secara subjektif
n = jumlah periode waktu yang digunakan pada saat peramalan
(subjektif)
Metode Exponential Smoothing
Berikut ini adalah metode yang di kelompokkan dalam metode
exponential smoothing:
a. Single Exponential Smoothing

Formula pada metode Single Exponential Smoothing (SES) adalah:

di=adi+ (A —).d—q.ccenenennn. Rumus 2.4
dimana:
d’t = nilai peramalan untuk periode t
dt = nilai permintaan aktual periode t
d’+1 = nilai peramalan permintaan untuk periode t-1
o = suatu nilai (0 < a < 1) yang ditentukan secara subjektif

Metode Single Exponential Smoothing, sebagaimana metode

Simple Average, Moving Average dan Weight Moving Average,
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mengasumsikan peramalan permintaan pada setiap periode kedepan

selalu sama.

b.

Double Exponential Smoothing

Metode Double Exponential Smoothing dimulai dengan

menentukan besarnya nilai alpha secara trial dan error. Tahapan

yang harus dilakukan dalam menghitung metode Double

Exponential Smoothing adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Menghitung exponensial smoothing tahap pertama dengan
rumus:
Sc=a.di+(1—a).S—4....... Rumus 2.5
Menghitung exponensial smoothing tahap kedua dengan
rumus:
S = .S 4+ (1—a).S"q....... Rumus 2.6
Menghitung komponen a; dengan rumus:
ar =28 —S"oi Rumus 2.7
Menghitung komponen b; dengan rumus:

b, = %(S’t —S") . Rumus 2.8

Menghitung peramalan untuk m periode ke depan setelah t
dengan rumus:

Fiym =ar—be(m) .............. Rumus 2.9

Inisialisasi diperlukan untuk nilai awal S’t dan St yaitu

nilainya sama dengan d;
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5. Metode Regresi Linear
Regresi linear adalah suatu metode popular untuk berbagai macam
permasalahan. Pada peramalan time series, formulasi regresi linear
cocok digunakan pada pola data trend. Rumus regresi linear adalah

sebagai berikut:

YX=a+bXeeooiiiiiiiiiian . Rumus 2.10

Rumus nilai a:
a=2— X Rumus 2.11
n n

Rumus nilai b:

__ nIxY-IxIy

S I @ Rumus 2.12
Keterangan:

Yx = nilai peramalan pada periode ke — x
X =waktu/periode
a = koefisien intersepsi
b =koefisien kemiringan
6. Metode Winter
Formula untuk metode Winter adalah sebagai berikut:

t= (30_1 + al.t)Ct ...................... RumUS 213

2.1.3.3 Kriteria Pemilihan Metode Peramalan
Ketepatan atau ketelitian merupakan kriteria untuk menguji kinerja suatu
metode peramalan. Untuk menguji kinerja suatu peramalan digunakan ukuran

kesalahan peramalan. Metode peramalan yang terbaij adalah metode yang
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memberikan tingkat kesalahan paling kecil dibandingkan metode lainnya. Berikut

ini kriteria pemilihan peramalan yang terbaik:

1. Mean Absolute Deviation (MAD)
Mean Absolute Deviation adalah rata-rata kesalahan mutlak selama
periode tertentu tanpa memperhatikan hasil peramalan lebih besar atau
lebih kecil dibandingkan kenyataannya.

MAD = w ...................... Rumus 2.14

dimana:

dt = permintaan aktual periode t

d’t = nilai permintaan untuk periode t

n = banyaknya periode waktu yang digunakan

2. Mean Square of Error (MSE)
Mean Square of Error adalah jumlah kuadrat dari semua kesalahan
peramalan pada setiap periode dan membaginya dengan jumlah periode
peramalan.

n —_A’.12
MSE = M+M ........................ Rumus 2.15

3. Mean Absolute Procentage of Error (MAPE)

MAPE = Zt=alldedidl/dox100%] Rumus 2.16

n




30

2.1.4 Verifikasi Model Peramalan
Verifikasi terhadap hasil peramalan yang di peroleh dari metode peramalan
terpilih untuk memeriksa kesesuaian dengan kondisi nyata. Dua cara uji verifikasi

peramalan, yaitu:

2.1.4.1 Uji Verifikasi Peramalan dengan Moving Range Chart

Uji verifikasi peramalan dengan menggunakan moving range chart atau dapat
disebut dengan peda kendali peramalan merupakan uji verifikasi peramalan yang
sering digunakan. Moving range chart digunakan dengan membandingkan nilai
kesalahan antara nilai aktual dengan nilai peramalan. Formulasi moving range

chart adalah sebagai berikut:

MR = I(d,t - dt) - (dlt_l - dt—l)l .......... RUI’T\US 217
MR = o Rumus 2.18
n—-1

d; =demand aktual

d’s =demand forecast

2.1.4.2 Uji Tracking Signal

Uji tracking signal merupakan suatu ukuran bagaimana baiknya suatu
peramalan memperkirakan nilai-nilai aktual. Tracking signal yang positif
menunjukkan bahwa nilai aktual permintaan lebih besar dari pada hasil ramalan,
sedangkan nilai tracking signal yang negative menunjukkan nilai aktual

permintaan lebih kecil dari hasil peramalan.
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2.1.5 Ukuran lot

Ukuran lot merupakan jumlah atau kuantitas barang yang akan dipesan dari
pemasok untuk memenuhi permintaan konsumen, atau secara internal dalam
manufaktur jumlah yang di produksi untuk memenuhi permintaan. Berikut teknik

yang dapat digunakan untuk menentukan ukuran lot.

1. Fixed Order Quantity (FOQ)
Dalam metode ini ukuran lot ditentukan secara subjektif. Ukuran lotnya
dapat ditentukan berdasarkan pengalaman produksi atau intuisi. Tidak ada
teknik yang dapat ditampilkan untuk menentukan berapa ukuran lot ini.
Kapasitas produksi selama lead time produksi dalam hal ini dapat
digunakan sebagai dasar untuk menentukan besarnya lot. Saat ukuran lot
ditetapkan, maka lot ini dapat dipergunakan untuk seluruh periode yang
selanjutnya dalam suatu perencanaan.

2. Lot-—for— Lot (L4L)
Teknik penerapan ukuran lot ini dilakukan atas dasar pesanan diskrit.
Disamping itu teknik ini merupakan cara paling sederhana dari semua
teknik ukuran lot yang ada. Teknik ini selalu melakukan perhitungan
kembali (bersifat dinamis) terutama apabila terjadi perubahan pada
kebutuhan bersih. Penggunaan teknik ini bertujuan untuk meminimkan
ongkos simpan, sehingga dengan teknik ini ongkos simoan menjadi nol.
Oleh karena itu, seringkali metode ini digunakan untuk barang yang

memiliki biaya simpan per unit yang sangat mahal. Apabila dilihay dari
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pola kebutuhan yang mempunyai sifat tidak teratur, maka teknik ini
memiliki kemampuan yang baik.

3. Economic Order Quantity (EOQ)
Dalam teknik EOQ, ukuran lot pemesana adalah tetap. Penentuan ukuran
lot dengan EOQ berdasarkan biaya pemesanaan dan biaya penyimpanan.

Formulasi perhitungan EOQ adalah sebagai berikut:

2xRmxC

E0Q = .

........................... Rumus 2.19

Keterangan:
Rm  : Rata-rata permintaan
C : Biaya Kirim

h : Biaya Simpan

2.1.6 Persediaan Pengaman (Safety Stock)

Safety Stock merupakan persediaan pengaman dimana untuk mengantisipasi
fluktuasi permintaan dari konsumen, Kketika sewaktu-waktu permintaan
meningkat, perusahaan tetap dapat memenuhi permintaan konsumen tersebut.
Safety stock juga dapat mengurangi resiko kemungkinan kehabisan barang
sehingga perusahaan tidak kehilangan kesempatan untuk dapat menjual barang

karena kehabisan persediaan.

Safety stock dipengaruhi oleh tingkat pelayanan (service level) semakin
besar tingkat pelayanan perusahaan terhadap konsumen maka jumlah atau

kuantitas safety stock akan semakin besar, sedangkan bila semakin kecil tingkat
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pelayanan perusahaan terhadap konsumen, maka jumlah dan kuantitas dari safety

stock juga semakin kecil. Rumus Safety Stock adalah sebagai berikut:

SS=7Z,0VL.......
Dimana:
Zo. = Tingkat Service Level
o = Standar Deviasi
L = Lead Time

2.2. Penelitian Terdahulu

.......................... Rumus 2.20

Berikut ini merupakan penelitian-penelitian sebelumnya yang digunakan

sebagai acuan dalam penelitian ini.

Tabel 2.3. Penelitian Terdahulu

No. Na?f‘rz EEQ;J"S Topik/Judul Hasil Penelitian
Biaya distribusi yang
Perencanaan dikeluarkan perusahaan dengan
Penjadwalan metode DRP adalah sebesar
Distribusi Produk R_p1.50_1.2?>8.6_86, sedangkan
Hanna Christina | Menggunakan biaya O!'St”bus' dengan metode
1 (2012) Distribution yang digunakan perusahaan saat
Requirement Planning Nl gdalah RP1.'595'.859'05.5'
(DRP) di Twin Artinya, akt|V|tas_d|s_tr|bl_JS|
Tulipware Indonesia dengan metode distribusi yang
digunakan perusahaan saat ini.
Perencanaan Hasil Penelitian didapatkan
Penjadwalan Pergn_canaarj da_ln P(_anjadwalan
Distrubusi Produk Aktivitas Distribusi metodg
| dengan Metode pgru_saha_an, TptaI_Cost dari
5 Putu Andayani Distribution distribusi meliputi data
(2011) Requirement Planning permintaa_n produk, harga _
(DRP) di PT. prodgk, biaya %gmesanan,_ playa
. . penyimpanan, biaya pengiriman,
SKS;rt:Zr;: Esa Ardi data lead time dengan metode
DRP lebih kecil bila
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Nama Penulis

No. (Tahun) Topik/Judul Hasil Penelitian
dibandingkan dengan metode
perusahaan. Total Cost dengan
metode perusahaan adaklah
sebesar Rp89.363.752,-.
Sedangkan dengan metode DRP,
Total Cost adalah sebesar
Rp71.502.667,- sehingga terjadi
penurunan sebesar 20%

Telah mengetahui jumlah
Perencanaan dan :
. . produk optimal yang harus
Penjadwalan Aktivitas | .. . ) .
AR dikirim ke masing-masing toko
Distribusi .
_ _ menggunakan cabang_ pada periode tertentu,
Debi Zuheindra A kemudian dapat mengetahui
3 Distribution . .
(2013) . . kapan sebaiknya pengiriman
Requirement Planning ; .
. produk dilakukan agar tidak
(DRP) Studi Kasus . : S
X terjadi kehabisan stock di tiap-
Pada Bakpia Pathok )
o5 tiap toko cabang.
Analisis Aktivitas H_a5|_l unt_uk perbandingan biaya
e distribusi dengan menggunakan
Distribusi dan Usulan q h b
_ Penggunaan Metode metode perusahaan sebesar
Qonita V.N AR Rp82.458.000,00 dan dengan
4 Distribution
(2011) Requirement Plannin metode DRP sebesar
g . g Rp77.949.600,00 dengan
(DRP) Studi Kasus penghematan sebesar 5,4%
Pada UD. Azam Jaya T
Hasil Penelitian distribusi
Perencanaan dan perusahaan selama tahun 2008
Penjadwalan Aktivitas | sebanyak 146 kali pengiriman
Distribusi Hasil kurang teratur dengan biaya
Perikanan dengan Rp1.809.172.000,- apabila
. Menggunakan menerapkan metode DRP,
5 é%%gl)ah, AF Distribution distribusi hanya akan dilakukan

Requirement Planning
(DRP) Studi Kasus
Pada UD Retro
Gemilang
Internasional

sebanyak 114 kali secara lebih
terartur dengan biaya
Rp1.693.348.000,- sehingga
terjadi penurunan biaya hingga
Rp115.824.000,- atau sebesar
6,4%.




2.3.

Kerangka Berpikir

Jumlah Produk Aktivitas
yang akan Pendistribusian
didistribusikan Produk

Menentukan Lot
Sizing

Metode
- EOQ (Economic Order Quantity)
- SS (Safety Stock) <
- DRP (Distribution Requirement Planning)

Y

4

Peramalan dan Penjadwalan

Gambar 2.7. Kerangka Pemikiran
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Gambar 3.1. Flowchart Penelitian
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3.2 Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek
atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan ditarik kesimpulannya.

Variabel dalam penelitian ini adalah Jumlah permintaan (demand),

Persediaan produk, biaya penyimpanan, dan biaya transportasi.

3.3 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan PT. Tanindo Sentosa yang
bergerak dalam bidang distribusi produk makanan, sedangkan sampel yang
digunakan adalah yang terkait dengan aktivitas distribusi yaitu realisasi penjualan

perusahaan periode Februari 2018 sampai Januari 2019

3.4 Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan berbagai macam data yang dibutuhkan dalam penelitian
ini, peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data. Teknik tersebut

antara lain:

3.4.1 Penelitian Lapangan
Pengambilan data dilakukan langsung dengan mendatangi lokasi penelitian
dan melakukan kegiatan pengumpulan data yang terdiri atas kegiatan berikut:
A. Wawancara (Interview)
Memberikan sejumlah pertanyaan terstruktur kepada beberapa sampel
karyawan yang bekerja di sana. Daftar pertanyaan yang dibuat mengenai

informasi yang dibutuhkan dalam penelitian.
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B. Pengamatan Langsung Terhadap Objek (Observasi)
Melakukan pengamatan secara langsung terhadap objek penelitian (dalam

penelitian ini aktivitas distribusi, struktur distribusi perusahaan, dan lain-lain).

3.4.2 Studi Dokumentasi
Melakukan pengumpulan data dengan mempelajari dan mengamati berbagai

sumber dokumen dan data yang dimiliki oleh perusahaan.

3.5 Teknik Analisis Data

Teknik analisis untuk mengetahui jumlah biaya distribusi yang timbul
karena adanya perencanaan penjadwalan aktivitas distribusi yang dilakukan oleh
perusahaan. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif. Setelah
data terkumpul meliputi data permintaan dari konsumen, data total persediaan,
biaya penyimpanan dan biaya pengiriman, kemudian peneliti melakukan
pengolahan data dengan menghitung total biaya pengiriman untuk semua
konsumen dalam periode satu tahun dan menghitung total biaya simpan yang
ditanggung perusahaan. Setelah mengetahui total biaya tersebut kemudian akan
didapatkan total biaya aktivitas distribusi perusahaan. Kemudian peneliti
menghitung menggunakan Metode Distribution Requirement Planning (DRP)
dengan mencari hasil perhitungan EOQ dan Safety Stock. Setelah itu peneliti
mengolah data dengan membuat Tabel DRP untuk mengetahui biaya distribusi
untuk masing-masing konsumen, kemudian hasil tersebut dijumlahkan untuk
mendapatkan hasil akhir dari biaya distribusi, kemudian dibandingkan dengan

metode yang dipakai oleh perusahaan saat ini.



